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Abstract

The research was carried out in Pailelang Village, Southwest Alor District to find out the
product, price, location and promotion as well as the income of shallot farmers in Pailelang
Village, Southwest Alor District. The data used in the form of primary data sourced from
farmers. The analytical tool used is descriptive analysis with average calculations, while to
find out income, t-test analysis is used. The results of the analysis show that the product and
price variables simultaneously have a significant and positive relationship to the income of
shallots in Pailelang village. Partial analysis, promotion and location variables have no
significant positive effect on the income of shallot farmers in Pailelang village.
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Pendahuluan

Bawang merah merupakan salah
satu komoditas pertanian yang tergolong
dalam kelompok tanaman hortikultura dan
turut menyumbang nilai dalam bruto
perekonomian indonesia. Bawang merah
merupakan sayuran rempah yang banyak
digunakan sebagai bumbu dapur atau
masakan tiap tangga dan kelompok usaha
makanan. Oleh karena itu, bawang merah
menjadi sangat di butuhkan oleh
konsumen di pasaran (Pertanian, 2019).

Pemasaran memiliki peranan
penting bagi keberlangsungan suatu
usahatani untuk produksi selalu dikenal
oleh konsumen melalui berbagai strategi
pemasaran (Lestari and Iriani, 2018).
Salah satu upaya memenangkan
persaingan adalah dengan menerapkan
strategi bauran pemasaran untuk dapat
menyampaikan informasi secara luas dan
memperkenalkan produk barang dan jasa,
bahakan memberikan ransangan kepada
konsumen dalam menciptakan perfensi
pribadi terhadapimage suatu produk. Oleh
karna itu bauran pemasaran diangap
sebagai salah satu unsur strategi paling
potensial dalam memasarkan produk
(Selang, 2013). Bauran pemasaran adalah
kombinasi dari variabel atau kegiatan yang
merupakan inti dari system pemasaran

yaitu produk, harga, promosi, dan lokasi
(Sutrsino et al., 2018).

Kecamatan Alor Barat Daya (ABAD)
memiliki produksi bawang merah tertinggi
di Kabupaten Alor dengan total produksi
228 ton pada tahun 2019 ((Tang and Tay,
2021)). Desa Pailelang merupakan salah
satu Desa di Kecamatan di ABAD yang
merupakan sentra produksi bawang
merah. Kelompok usahatani Karmel Desa
Pailelang secara kontinyu memproduksi
bawang merah sejak tahun 2018, dan total
produksi dapat mencapai 2 ton (setahun 2
kali panen). Besaran produksi tersebut
mempengarubhi harga pasaran
dikarenakan bersaing dengan produk
bawang merah impor dari Kabupaten
lainnya di Provinsi Nusa TenggaraTimur
(NTT).

Kelompok usahtani Karel Sejahtra
memiliki pengalaman usahtani yang belum
terlalu lama sehingga membutukan
strategi bauran pemasaran dengan
kombinasi unsur bauran pemasaran guna
terjadi peningkatan penjualan produk
bawang merah sebagai bagian dari upaya
peningkatan pendapatan petani bawang
merah. Selama usahatani ini, model
distribusi bawang merah yang dilakuka
oleh kelompok usahatani Karmel Sejahtra
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adalah distribusi langsung dan promosi
yang terbatas.

Hipotesis : 1). Di duga produk,
harga, promosi dan lokasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
Peningkatkan Pendapatan Petani Bawang
Merah Di DesaPailelang Kecamatan Alor
Barat Daya Kabupaten Alor. 2). Di duga
secara simultan dari produk, harga,
promosi dan lokasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap terhadap
Peningkatkan Pendapatan Petani Bawang
Merah Di Desa Pailelang Kecamatan Alor
Barat Daya Kabupaten Alor.

Metode Penelitian

Pemilihan lokasi penelitan  dengan
pertimbangan bahwa Desa Pailelang
merupakan salah satu tempat Produksi
bawang merah di Kabupaten Alor. Teknik
pengumpulan data Data primer diperoleh
dengan memberikan daftar pertanyaan
(kuisioner) kepada responden sesuai
dengan karakteristik penelitian, serta

melakukan wawancara (Sopamena,
2020). Defenisi operasional Variabel
Pengamatan : Bauran Pemasaran.

Produk, Harga, Promosi, lokasi (Pleace)
dan Pendapatan usahatani. Untuk
mengetahui persepsi umum responden
umum atas variabel yang diteliti, sebuah
angka indeks dapat dikembangkan skala
liker dengan indeks terhadap masing-
masing item pertanyaan dengan skor 1-
5.pada jawaban sangat rendah = 1,
rendah = 2, sedang = 3, tinggi = 4
dansangattinggi = 5 (Budiaji, 2013).

Untuk  mengetahui penggunaan
bauranpemasaran  sekaligus  menguji
hipotesis maka  dianalisis dengan

menggunakan analisis regresi berganda
dalam penelitian ini, menggunakan
bantuan computer dengan program SPSS
20. Persamaan regresi additive response
model menurut (Ferdinand, 2014), sebagai
berikut :
Y=a+bX;+bx2+bx3+bx4+p
Keterangan :

Y = Pendapatan

B1 = Koefisien produk

B2 = Koefisien harga

B3 = Koefisienpromosi

B4 = Koefisien lokasi

X1 = Variabel produk

X2 = Variabel harga
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X3 = Variabel promosi
X4 = Variabel lokasi
i = Standar error

Pengujian hipotesis dengan
menggunakan Uji t adalah untuk
mengetahui  signifikan dan pengaruh
secara parsial antara variabel bebas :
produk (X1), harga (X2),promosi (X3),
lokasi (X4)terhadap variabel

terikatproduksi(Y) dengan menggunakan

rumus (Supantro, 2011) : thitung = Ll

) sbi
Di mana:

Thitung = Nilai

bi = Koefesien regresi

s (bi) = Standar error koefesien
regresi

Apabila nilaisignifikan t < 5 %, maka
dinyatakan signifikan berarti secara parsial
variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Sebaliknya bila signifikan
= 5%, maka secara parsial variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.

Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji F adalah untuk
mengetahui signifikan pengaruh secara
simultan antara variabel bebas : produk
(X1), harga (X2), promosi (X3), lokasi
(X4). Mempunyai  pengaruh  yang
signifikan  terhadap variabel terikat
Pendapatan (Y), menggunakan rumus
((Supranto, 2011)) sebagai berikut:

. _ JKR(K-1)
Fhitung = IKE/(N-K)
Di mana :
JKR = Jumlah Kuadrat Regresi atau

Koefisien Determinan
JKE = Jumlah Kuadrat Error

K = Jumlah variabel
N = Jumlah sampel
1 = Konstanta

Jika p = a, maka terima Ho dan tolak
Ha, artinya secara simultan variabel
bebas, yaitu : produk (X1), harga (X2),
promosi  (X3), lokasi (X4) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat Pendapatan (Y).
Jika p < a, maka terima Ha dan tolak Ho,
artinya secara simultan variabel bebas,
yaitu  produk (X1), harga (X2),
promosi(X3),lokasi(X4) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat
Pendapatan(Y).
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Tabel 1. Uji Hipotesis Parsial (uji t)

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -3.615 2.399 -1.507 147
X1 A17 .046 410 2.526 .020
X2 324 114 414 2.839 .010
X3 136 .076 .356 1.781 .090
X4 -.117 .080 -.289 -1.469 157

a. Dependent Variable: Pendapatan

Pendapatan (Y) = 0,410X,+ 0,414X, + akan semakin meningkat, hal ini

0,356X; + (-0,289X,)
Berdasarkan persamaan regresi
berganda di atas, maka interprestasinya
untuk masing-masing koefisien dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Koefisien regresi Produk (b,) = 0,410
Nilai koefisien Produk (X1) 0,410, dapat
diartikan apabila produk semakin
ditingkatkan maka pendapatan akan
semakin meningkat, hal ini disebabkan
oleh hasil Standardized Coefficients
regresi variabel produk yang bernilai
positif.

2. Koefisien regresi Harga (b,) = 0,414
Nilai koefisien harga (X2) 0,414, dapat
diartikan apabila harga semakin
ditingkatkan maka pendapatan akan
semakin meningkat, hal ini disebabkan
oleh hasil Standardized Coefficients
regresi variabel harga yang bernilai
positif.

3. Koefisien regresi Promosi (b;) = 0,356
Nilai koefisien promosi (X3) 0,356,
dapat diartikan apabila  promosi
semakin ditingkatkan maka pendapatan

disebabkan oleh hasil Standardized
Coefficients regresi variabel promosi
yang bernilai positif.

4. Koefisien regresi Lokasi (b,) = -0,289

Nilai koefisien lokasi (X4) —0,289,
dapat diartikan apabila lokasi
semakin ditingkatkan maka

pendapatan akan menurun, hal ini
disebabkan oleh hasil
Standardized Coefficients regresi
variabel lokasi yang bernilai negatif.

Dari keempat variabel yang
mempunyai pengaruh yang paling
besar yaitu variabel Produk (X1),
variabel harga (X2), variabel promosi
(X3), dan variabel yang mempunyai
pengaruh terkecil adalah variabel lokasi
(X4).

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-
)

Hasil analisis uji hipotesis uji t

dalam penelitian ini, menggunakan

program SPSS, dapat ditunjukkan pada
tabel sebagai berikut :
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Tabel 2. Uji Hipotesis Parsial (uji t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -3.615 2.399 -1.507 147
X1 117 .046 410 2.526 .020
X2 .324 114 414 2.839 .010
X3 .136 .076 .356 1.781 .090
X4 -.117 .080 -.289  -1.469 157

a. Dependent Variable: Pendapatan

Pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat adalah sebagai

berikut :

a. Variabel produk (X1)
Variabel Produk memiliki t hitung
2.526 dan nilai signifikan sebesar
0,020 pada tingkat signifikan 5%
(0,05). Nilai signifikan (0,020) lebih
kecil dari tingkat alpha yang
digunakan 5% (0,05), maka
keputusannya adalah
menolakhipotesis nol (H,) dan
menerimahipotesis  alternatif  (H,),
bahwa secara parsial variabel produk
mempunyai pengaruh positif dan

digunakan 5% (0,05), maka
keputusannya adalah  menerima
hipotesis nol (H,)dan menolak
hipotesis alternatif (H,), bahwa secara
parsial variabel orang mempunyai
pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap variabel pendapatan. Artinya
Variabel promosi (X4) tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan disebabkan
usahatani bawang merah tidak
menggunakan media dan teknologi
dalam mempromosikan usahataninya
melainkan hanya menyebarkan berita
dari mulut ke mulut (word of mouth).

signifikan terhadap variabel d. Variabel Lokasi (X4)

pendapatan.
b. Variabel Harga (X2)
Variabel harga memiliki t hitung 2.839
dan nilai signifikan sebesar 0,010
pada tingkat signifikan 5% (0,05). Nilai
signifikan (0, 010) lebih besar dari
tingkat alpha yang digunakan 5%
(0,05), maka keputusannya adalah
menolak hipotesis nol (H,) dan
menerimahipotesis  alternatif  (H,),
bahwa secara parsial variabel harga
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel
pendapatan.
c. Variabel Promosi (X3)

Variabel promosi memiliki t hitung
1.781 dan nilai signifikan sebesar
0,090 pada tingkat signifikan 5%
(0,05). Nilai signifikan (0,090) lebih
besar dari tingkat alpha yang
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Variabel lokasi memiliki t hitung -1.469
dan nilai signifikan sebesar -0,289
pada tingkat signifikan 5% (0,05). Nilai
signifikan (-0,289) lebih besar dari
tingkat alpha yang digunakan 5%
(0,05), maka keputusannya adalah
menerima  hipotesis nol (H,)dan
menolak hipotesis alternatif (H,),
bahwa secara parsial variabel lokasi
mempunyai pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap variabel
pendapatan. Artinya variabel lokasi
tidak mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap pendapatan
disebabkan pembeli/pedagang yang
langsung mendatangi petani di desa
Pailelang. Pemilihan lokasi yang baik,
merupakan keputusan yang sangat
penting. Pertama, karena keputusan
lokasi mempunyai dampak yang
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masa mendatang. Lokasi yang dipilih
haruslah mampu mengalami
pertumbuhan ekonomi sehingga
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usahanya dapat bertahan. Suatu lokasi
disebut strategis bila berada dipusat
kota,

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Hasil analisis uji  hipotesis
menggunakan SPSS, sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Hipotesis secara Simultan (uji F)

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
:Segress'o 4.692 1.173  7.646 .001°
Residual 3.068 20 .153
Total 7.760 24

a. Predictors: (Constant), X4, X2,

X1, X3

b. Dependen Variabel pendapatan

Pengujian secara simultan
diaplikasikan untuk mengidentifikasikan
ada atau tidaknya pengaruh variabel-
variabel bebas, yakni produk (X1),
harga (X2), promosi (X3) dan lokasi
(X4), terhadap variabel terikat vyaitu
pendapatan (Y). Hasil uji statistik
menunjukkan  bahwa nilai  Fuipyng
sebesar 7.646 dengan nilai signifikan
sebesar 0,001. Nilai signifikan (0,000)
lebih kecil dari tingkat alpha yang
digunakan 5% (0,05), maka ke 4
variabel bebas dalam penelitian ini
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan (Y), artinya naik
turunnya nilai pendapatan sangat
ditentukan oleh naik turunnya ke 4
variabel bebas dalam penelitian ini :
produk (X1), harga (X2), promosi (X3)
dan lokasi (X4). Kesimpulannya secara
bersama-sama keempat variabel bebas
yaitu, produk (X1), harga (X2), promosi
(X3) dan lokasi (X4), berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan.

Kesimpulan
1. Variabel produk dan harga secara
persial berpengaruh signifikan

terhadap pendapatan sedangkan
variabe  promosidan lokasisecara
parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel pendapatan

2. Variabel produk (XI), harga (X2),
lokasi (X3), produk atau lokasi (X4)

secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel
pendapatan.
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